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[bookmark: _Toc216274233]Gambar 1. Kerangka Konsep

Dari kerangka konsep yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kadar SGPT pada penderita diabetes melitus tipe 2. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), serta durasi menderita diabetes melitus tipe 2. Pemeriksaan laboratorium kadar SGPT akan dilakukan menggunakan metode kinetik enzimatik dengan bantuan alat Biosystem BA 200. Hasil pemeriksaan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai referensi dan dikategorikan ke dalam dua kategori, yaitu normal dan tinggi. Pada laki-laki, kadar SGPT dianggap normal jika ≤ 42 U/L dan tinggi jika > 42 U/L. Sedangkan pada perempuan, kadar SGPT dinyatakan normal jika ≤ 32 U/L dan tinggi jika > 32 U/L.
[bookmark: _Toc234142501]Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian ini adalah kadar SGPT pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmes I Denpasar Barat yang meliputi karakteristik usia, jenis kelamin, indeks masa tubuh dan lama menderita diabetes melitus tipe 2.
2. Definisi operasional variable
[bookmark: _Toc228530958]Tabel 3
Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Pengukuran
	Skala Data

	1
	2
	3
	4

	Penderita diabetes melitus tipe 2
	Pasien yang didiagnosis menderita diabetes melitus tipe 2 yang menjalani rawat jalan di Puskesmas I Denpasar Barat berdasarkan data rekam medis.
	Observasi
	Nominal






	1
	2
	3
	4

	Kadar SGPT
	Kadar SGPT adalah nilai hasil pemeriksaan SGPT dalam satuan U/L pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas I Denpasar Barat. Kadar SGPT terdapat 2 kategori, yaitu :
a. Laki – laki
Normal: ≤ 42 U/L
Tinggi: > 42 U/L
b. Perempuan
Normal: ≤ 32 U/L
Tinggi: > 32 U/L
(Valenti et al., 2021)
	Pemeriksaan dilakukan dengan metode kinetik enzimatik
	Ordinal

	Usia
	Usia dihitung dari waktu kelahiran hingga pada saat pengukuran
1) Dewasa: 18–44 tahun
2) Pra lanjut usia: 45–59 tahun
3) Lanjut usia: ≥ 60 tahun
(Permenkes, 2016)
	Wawancara dan mengisi kuesioner
	Ordinal

	Jenis kelamin
	Identitas biologis seseorang yang ditetapkan sejak lahir
a. Laki – laki
b. Perempuan
	Observasi
	Nominal

	Indeks masa tubuh (IMT)
	Ukuran yang digunakan untuk mengetahui status gizi seseorang, didapatkan dari perbandingan berat badan dan tinggi badan.
a. Berat badan kurang (underweight): <18,5 kg/m2
b. Berat badan normal (ideal): 18,5–22,9 kg/m2
c. Berat badan lebih (overweight): 23–24,9 kg/m2
d. Obesitas 1: 25-29,9 kg/m2
e. Obesitas 2: ≥ 30 kg/m2
(Kemenkes, 2025)
	Timbangan berat badan, dan stature meter atau stadiometer
	Ordinal

	Lama menderita diabetes melitus tipe 2
	Waktu dalam hitungan tahun sejak penderita didiagnosis menderita diabetes melitus tipe 2.
a. < 5 tahun
b. ≥ 5 tahun
(Fortuna dkk., 2023)
	Wawancara dan mengisi kuesioner
	Ordinal
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